
BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Hasil dan Pembahasan 

Pengendalian Intern Akuntansi Pembelian dan Pejualan  pada PT. Tunas Baru 

Lampung Tbk, Sistem pengendalian intern merupakan istilah yang telah umum dan 

banyak digunakan sebagai kepentingan. Istilah pengendalian intern diambil dari 

terjemahan istilah Internal Control. Untuk mengetahui system pengendalian yang ada 

pada perusahaan barang dagangan, maka terlebih dahulu kita harus mengetahui 

mengenai pengendalian intern yang terdapat dalam suatu perusahaan. Hal ini 

bertujuan agar tidak terjadi penyimpangan atas persediaan yang disimpan digudang 

yang menjadi milik perusahaan. Pengendalian terhadap sistem akuntansi pembelian 

dan penjualan sangatlah penting bagi perusahaan. Untuk mengetahui atau menilai 

baik tidaknya pengendalian sistem akuntansi pembelian dan dan Pejualan  pada PT. 

Tunas Baru Lampung Tbk diperlukan sistem akuntansi yang akurat dan andal. 

Adapun penerapan sistem pengendalian intern pada akuntansi pembelian dan dan 

Pejualan  pada PT. Tunas Baru Lampung Tbk adalah sebagai berikut. 

 1. Setiap pembelian barang yang dilakukan oleh perusahaan melibatkan fungsi 

gudang, yaitu dengan mengisi kartu stok.  



2. Digunakannya formulir bernomor urut cetak seperti berita cara pengiriman barang, 

surat jalan (DO ), tanda terima barang dan faktur.  

3. catatan akuntansi yang digunakan perusahaan adalah register bukti kas, jurnal 

pembelian, kartu utang, kartu persediaan.  

Setiap dokumen sudah bernomor cetak dan diotorisasi oleh direktur untuk 

menghindari adanya pembayaran double/ rangkap dan memudahakan penelusuran 

atas transaksi yang terjadi. Adapun unsur-unsur pengendalian intern akuntansi 

pembelian dan dan Pejualan  pada PT. Tunas Baru Lampung Tbk yaitu sebagai 

berikut. 

 1. Struktur Organisasi Struktur organisasi dalam prosedur pengeluran barang 

pada PT. Tunas Baru Lampung Tbk dilaksanakan untuk menunjukkan garis-garis 

wewenang dan tanggung jawab yang jelas dalam melaksanakan aktivitas operasional 

dan untuk memenuhi pengawasan yang baik pada perusahaan, maka PT. Tunas Baru 

Lampung Tbk melakukan pemisahan antar bagian pembelian untuk melakukukan 

permintaan pembelian, bagian gudang dan bagian akuntansi yang melakukan 

pencatatan dan bagian gudang yang melakukan pengeluaran barang.  

2. Sistem Otorisasi dan Prosedur Pencatatan Pada PT. Tunas Baru Lampung 

Tbk prosedur pembelian dan pengeluaran kas dimulai dari adanya permintaan barang 

yang dibutuhkan oleh bagian penjualan yang dilakukan oleh bagian pembelian 

dengan membuat surat order pembelian dan ditanda tangani manajer operasional dan 

di otorisasi oleh direktur.  



3. Praktek yang Sehat, Praktek yang sehat dalam pengeluaran barang pada PT. 

Tunas Baru Lampung Tbk adalah sebagai berikut. 

 a. Surat order pembelian (OB), surat pengiriman barang, surat jalan (DO) 

bernomor urut cetak. 

 b. Barang yang dibeli dari pemasok diterima oleh bagian gudang dengan 

memperhatikan item dan kuantitas barang. 

 c. Bukti kas keluar diberi cap lunas oleh bagian pengeluaran kas.  

d. Pencatatan dilakukan oleh bagian akuntansi.  

Hasil evaluasi dari sistem informasi akuntansi pembelian dan dan Pejualan  

pada PT. Tunas Baru Lampung Tbk adanya pemisahan fungsi antara fungsi 

pembelian, fungsi gudang sebagai tempat penyimpanan persediaan, dan fungsi 

akuntansi dalam pencatatan setiap transaksi dan setiap formulir dan dokumen yang 

digunakan peusahaan sudah bernomor urut cetak. Dapat diambil kesimpulan bahwa 

pada  PT. Tunas Baru Lampung Tbk bahwa sistem prosedur dan pencatatan akuntansi 

pembelian dan pengeluaran kas sudah efektif.  

 

 

 

 



Contoh surat permintaan barang 

 

Contoh surat bon  

 

 

 

 



Contoh surat pengeluaran barang  

 

Contoh surat penerimaan barang  

 



Contoh surat bukti pengeluaran 

 

Contoh surat jalan 

 

  

  

 



 

 

 

 

 

  

 

 

 


